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Abstract 
This study aims to describe students’ politeness culture in peer interactions among fifth-grade students 
at Elementary School Negeri 1501 Hurung Jilok and to identify the constraints encountered in its 
practice. The study employed a descriptive qualitative approach involving 22 fifth-grade students as 
research participants. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and 
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. Data credibility was 
ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that students’ politeness 
culture in peer interactions is manifested in various forms of social behavior, including giving and 
receiving advice, helping peers, forgiving after conflicts, and sharing feelings with close friends. In 
addition, interactions characterized by teasing, mocking, the use of harsh language, and uncontrolled 
emotional expressions were also observed in certain situations. These findings suggest that politeness 
practices in peer interactions are contextual and shaped by the dynamics of peer relationships. The 
constraints identified in this study include differences in interpreting social behavior, limited observation 
time, and subjectivity in assessment. This study provides an empirical description of students politeness 
culture in peer interactions as part of the social dynamics within the elementary school environment. 
Keywords 
Politeness Culture; Peer Interaction; Elementary School 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya kesopanan peserta didik dalam interaksi sesama 
teman di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1501 Hurung Jilok serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi 
dalam penerapannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 
sebanyak 22 peserta didik kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
kesopanan peserta didik terwujud dalam berbagai bentuk perilaku sosial, seperti memberi dan menerima 
nasihat, menolong teman, memaafkan setelah terjadinya konflik, serta berbagi rasa dengan teman 
tertentu. Selain itu, ditemukan pula interaksi yang ditandai dengan perilaku mengejek, menghina, 
penggunaan bahasa kasar, dan ekspresi emosi yang kurang terkendali dalam situasi tertentu. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa praktik kesopanan dalam interaksi sesama teman bersifat kontekstual dan 
dipengaruhi oleh dinamika hubungan pertemanan. Kendala dalam penelitian ini meliputi perbedaan 
interpretasi terhadap perilaku sosial, keterbatasan waktu pengamatan, dan subjektivitas penilaian. 
Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai praktik budaya kesopanan peserta didik dalam 
interaksi sesama teman sebagai bagian dari dinamika sosial di lingkungan sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Budaya kesopanan merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial peserta didik 
sekolah dasar, khususnya dalam interaksi sesama teman. Kesopanan tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa yang santun, tetapi juga mencakup sikap menghargai, empati, serta 
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kemampuan mengendalikan perilaku dalam hubungan sosial sehari-hari. Pada usia sekolah 
dasar, peserta didik berada pada fase perkembangan sosial yang ditandai oleh meningkatnya 
intensitas interaksi dengan teman sebaya. Interaksi tersebut berperan sebagai wahana utama 
pembelajaran norma dan nilai sosial, termasuk kesopanan (Wentzel, 2015; Rubin et al., 2015). 
Oleh karena itu, budaya kesopanan menjadi indikator penting kualitas hubungan sosial peserta 
didik di sekolah.  

Dalam perspektif pendidikan, kesopanan merupakan bagian dari karakter yang 
terbentuk melalui proses internalisasi nilai secara berkelanjutan. Karakter tidak berkembang 
secara instan, melainkan melalui pembiasaan yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Sekolah dasar sebagai lingkungan pendidikan formal awal memiliki 
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai sosial melalui pengalaman interaksi yang nyata. 
Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung relasi sosial positif 
berkontribusi terhadap berkembangnya perilaku prososial dan kepatuhan terhadap norma sosial 
peserta didik (Berkowitz & Bier, 2014; Wentzel & Muenks, 2016). Dengan demikian, budaya 
kesopanan peserta didik perlu dipahami sebagai hasil dari proses sosial yang berlangsung di 
lingkungan sekolah.  

Secara normatif, penguatan karakter dan perilaku sosial peserta didik telah ditegaskan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pendidikan nasional diarahkan untuk membentuk manusia yang beriman, berakhlak 
mulia, dan bertanggung jawab, yang menunjukkan bahwa aspek moral dan sosial merupakan 
bagian integral dari tujuan pendidikan. Namun, berbagai kajian menegaskan bahwa pencapaian 
tujuan normatif tersebut sangat bergantung pada praktik keseharian di sekolah. Tanpa 
pembiasaan yang konsisten dalam interaksi sosial, nilai-nilai karakter berpotensi berhenti pada 
tataran wacana (Arthur et al., 2015; Kristjánsson, 2013). Oleh karena itu, pengamatan terhadap 
praktik kesopanan dalam interaksi nyata peserta didik menjadi penting. 

Interaksi sesama teman sebaya merupakan konteks utama pembelajaran sosial bagi 
peserta didik sekolah dasar. Melalui interaksi tersebut, peserta didik belajar memahami aturan 
sosial, mengelola perbedaan, serta menyesuaikan perilaku dengan norma yang berlaku di 
lingkungan sekolah. Kualitas hubungan teman sebaya terbukti berhubungan erat dengan 
munculnya perilaku prososial seperti saling menolong, berbagi, dan menghargai orang lain 
(Berndt, 2002; Wentzel, 2015). Sebaliknya, interaksi yang diwarnai oleh perilaku mengejek, 
berkata kasar, atau merendahkan teman dapat menghambat perkembangan sosial yang sehat. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya kesopanan tidak dapat dilepaskan dari dinamika 
interaksi teman sebaya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan kesopanan pada anak usia sekolah 
dasar tidak selalu berkembang secara merata. Faktor lingkungan keluarga, pola asuh orang tua, 
serta pengaruh teman sebaya berperan dalam membentuk perilaku sosial anak. Ketika 
lingkungan sosial kurang memberikan teladan dan penguatan nilai, peserta didik cenderung 
mengalami kesulitan dalam menerapkan kesopanan secara konsisten (Eisenberg et al., 2010; 
Wentzel & Muenks, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nilai kesopanan telah 
dikenalkan, praktiknya dalam kehidupan sehari-hari masih menghadapi berbagai tantangan. 
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman empiris mengenai bagaimana kesopanan diwujudkan 
dalam interaksi peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1501 Hurung Jilok, 
ditemukan bahwa budaya kesopanan peserta didik belum diterapkan secara menyeluruh. Dari 
22 peserta didik, hanya sebagian yang menunjukkan perilaku sopan dalam berinteraksi, 
sementara sebagian lainnya masih memperlihatkan perilaku seperti berkata kotor, kasar, 
sombong, serta kurang menghargai teman maupun guru. Perilaku tersebut muncul dalam 
interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar proses pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku tidak sopan pada anak usia sekolah sering 
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muncul dalam konteks interaksi sosial yang kurang terpantau (Thornberg, 2008; Georgiou et al., 
2013). Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara nilai yang diharapkan dan praktik 
sosial di sekolah. 

Fenomena rendahnya konsistensi penerapan kesopanan tersebut tidak terlepas dari latar 
belakang lingkungan peserta didik. Minimnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan nilai, 
kondisi keluarga yang kurang harmonis, serta pengaruh lingkungan sosial sekitar menjadi faktor 
yang memengaruhi perilaku anak. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dan 
kualitas relasi orang tua–anak berkontribusi signifikan terhadap perkembangan perilaku sosial 
dan moral peserta didik (Hill & Tyson, 2009; Jeynes, 2012). Dalam konteks ini, sekolah 
menghadapi tantangan untuk menanamkan dan membiasakan budaya kesopanan secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemetaan kondisi faktual budaya kesopanan peserta didik 
menjadi langkah awal yang penting. 

Sejumlah penelitian tentang kesopanan dan karakter peserta didik menunjukkan bahwa 
kajian yang ada lebih banyak menekankan peran guru, strategi pembelajaran, dan program 
pendidikan karakter. Fokus tersebut umumnya menempatkan pendidik sebagai aktor utama 
dalam pembentukan perilaku sosial peserta didik (Berkowitz & Bier, 2014; Lickona, 2013). 
Sementara itu, kajian yang secara khusus mendeskripsikan praktik budaya kesopanan yang 
muncul secara alami dalam interaksi sesama teman di kelas masih relatif terbatas, terutama pada 
jenjang sekolah dasar (Rubin et al., 2015). Padahal, interaksi antarteman merupakan ruang utama 
tempat nilai kesopanan dipraktikkan dan dimaknai secara langsung oleh peserta didik (Berndt, 
2002). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan kajian deskriptif yang berfokus pada 
interaksi sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya 
kesopanan peserta didik dalam interaksi sesama teman di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1501 
Hurung Jilok serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berupaya menyajikan gambaran empiris mengenai 
praktik kesopanan yang terjadi dalam kehidupan sosial peserta didik di sekolah. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi penguatan pendidikan karakter, 
khususnya dalam ranah interaksi sosial peserta didik khususnya di sekolah dasar. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain penelitian 
lapangan (field research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam dan apa adanya fenomena budaya kesopanan peserta didik 
dalam interaksi sesama teman di lingkungan sekolah. Penelitian kualitatif deskriptif 
memungkinkan peneliti memahami makna perilaku sosial peserta didik berdasarkan konteks 
alami tempat fenomena tersebut terjadi, tanpa melakukan manipulasi variabel (Creswell & Poth, 
2018). 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1501 Hurung Jilok. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas V yang berjumlah 22 orang, sesuai dengan kondisi faktual yang 
ditemukan pada saat observasi awal. Penentuan subjek dilakukan secara keseluruhan (total 
sampling), mengingat jumlah peserta didik relatif terbatas dan seluruhnya terlibat dalam interaksi 
sosial yang menjadi fokus kajian. Objek penelitian ini adalah budaya kesopanan peserta didik 
dalam interaksi sesama teman, yang tercermin dalam perilaku memberi dan menerima nasihat, 
menolong teman, memaafkan, berbagi rasa, serta menghindari perilaku mengejek, menghina, 
dan berkata kasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku peserta didik 
dalam interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran. Wawancara 
dilakukan secara terbatas dan bersifat semi-terstruktur untuk memperoleh pemahaman yang 
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lebih mendalam mengenai pandangan dan pengalaman peserta didik terkait perilaku kesopanan 
dalam pergaulan dengan teman. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan 
lapangan dan dokumen pendukung yang relevan dengan kondisi penelitian. Penggunaan 
beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh gambaran fenomena secara 
komprehensif (Merriam & Tisdell, 2016). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan mengikuti prosedur 
analisis kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan budaya kesopanan 
peserta didik. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis sesuai 
dengan kategori perilaku kesopanan yang ditemukan di lapangan. Tahap akhir analisis adalah 
penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan makna dan pola umum dari data yang telah dianalisis 
secara berulang (Miles et al., 2014). 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi teknik dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mengkaji fenomena yang sama. 
Penerapan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap 
temuan penelitian, sehingga data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi faktual di 
lapangan (Lincoln & Guba, 1985) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan mengenai 
analisis budaya kesopanan peserta didik terhadap sesama teman di SD Negeri 1501 Hurung 
Jilok  dalam penerapan hal posotif sudah lumayan bagus sebagaimana mestinya sesuai dengan 
ketentuan budaya kesopanan yang berlaku di SD Negeri 1501 Hurung Jilok. Maka dapat 
dideskripsikan beberapa hasil penelitian, sebagai berikut 
1. Memberi dan Menerima Nasihat 

Dalam interaksi sesama teman, peserta didik menunjukkan perilaku memberi dan 
menerima nasihat ketika terjadi kesalahan atau perbedaan pendapat. Beberapa peserta didik 
berupaya mengingatkan temannya secara langsung, sementara yang lain memilih untuk tidak 
terlibat agar tidak memicu konflik. Cara pemberian nasihat yang muncul beragam, mulai dari 
penyampaian secara lisan hingga melalui perantara teman lain. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa peserta didik mempertimbangkan kondisi emosi temannya sebelum memberikan nasihat. 
Hal ini menunjukkan adanya kesadaran situasional dalam interaksi sosial peserta didik 
2. Menolong Teman 

Perilaku menolong teman juga ditemukan dalam interaksi sehari-hari peserta didik. 
Observasi menunjukkan bahwa peserta didik membantu teman yang mengalami kesulitan, baik 
dalam kegiatan belajar maupun aktivitas nonakademik. Bentuk pertolongan yang diberikan 
antara lain membantu mengerjakan tugas, meminjamkan alat tulis, dan mendampingi teman 
dalam situasi tertentu. Namun, tidak semua peserta didik menunjukkan respons yang sama 
dalam setiap situasi. Tindakan menolong lebih sering muncul pada teman yang memiliki 
hubungan dekat atau sering berinteraksi. 
3. Memaafkan dalam Interaksi Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memaafkan merupakan bagian dari interaksi sosial 
peserta didik, terutama setelah terjadi perselisihan kecil. Beberapa peserta didik menyatakan 
bahwa konflik dengan teman dianggap sebagai hal biasa dan tidak selalu berlangsung lama. 
Proses memaafkan terkadang terjadi secara langsung, tetapi pada beberapa kasus memerlukan 
waktu atau bantuan teman lain. Interaksi setelah konflik menunjukkan adanya upaya 
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melanjutkan kembali hubungan pertemanan. Pola ini menggambarkan dinamika sosial yang 
berkembang di antara peserta didik. 
4. Berbagi Rasa 

Berbagi rasa atau perasaan juga tampak dalam interaksi sesama teman. Wawancara 
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik merasa nyaman menceritakan pengalaman atau 
perasaan kepada teman tertentu. Teman yang dijadikan tempat berbagi umumnya adalah teman 
yang dianggap dekat dan dapat dipercaya. Namun, tidak semua peserta didik menunjukkan 
keterbukaan yang sama. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat kedekatan emosional 
dalam hubungan pertemanan peserta didik. 
5. Tidak Mengejek dan Menghina 

Pertemanan jika salah satu dari teman tersebut suka menghina dan berkata kotor atau 
mengganggu teman maka pertemanan akan menjadi rusak atau akan menyebabkan perpecahan 
teman. Untuk itu dalam pertemanan sepatutnya kita berteman dengan hal-hal yang bisa 
membuat teman kita merasa senang dan kita sebagai teman memberikan suatu hal yang 
berdampak positif baik kepada kita maupun kepada teman kita. 
6. Tidak Berkata Kotor, Kasar dan Sombong 

Pertemanan jika salah satu dari teman tersebut suka menghina dan berkata kotor atau 
mengganggu teman maka pertemanan akan menjadi rusak atau akan menyebabkan perpecahan 
teman. Untuk itu dalam pertemanan sepatutnya kita berteman dengan hal-hal yang bisa 
membuat teman kita merasa senang dan kita sebagai teman memberikan suatu hal yang 
berdampak positif baik kepada kita maupun kepada teman kita. 

7. Kendala yang dihadapi 
Kendala-kendala yang penliti dapat dalam penelitian ini adalah perbedaan interpretasi, 

keterbatasan pengamatan, kesulitan dalam pengukuran kualitatif, subjektivitas penilaian. Dalam 
hal tersebut untuk mengatasi kendala-kendala ini, penting untuk mengadopsi pendekatan yang 
komprehensif dan sensitif terhadap konteks budaya dan sosial peserta didik, serta 
mempertimbangkan variasi variabel dalam interpretasi dan praktik kesopanan. 
 
Pembahasan 

Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 0607 
emuan penelitian menunjukkan bahwa budaya kesopanan peserta didik dalam interaksi sesama 
teman merupakan praktik sosial yang bersifat kontekstual dan dinamis. Variasi perilaku yang 
muncul mencerminkan bahwa kesopanan tidak dipraktikkan secara seragam, melainkan 
dipengaruhi oleh situasi interaksi dan relasi antarteman. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 
perilaku sosial anak berkembang melalui proses interaksi yang berulang dalam kelompok sebaya 
(Rubin et al., 2015; Wentzel, 2015). Dengan demikian, kesopanan dapat dipahami sebagai hasil 
negosiasi sosial dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Perilaku memberi dan menerima nasihat yang ditemukan dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya upaya peserta didik untuk menjaga hubungan sosial. Namun, kehati-hatian 
dalam menyampaikan nasihat mencerminkan keterampilan sosial yang masih berkembang. 
Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kemampuan memberikan umpan balik sosial secara 
tepat merupakan bagian dari perkembangan moral dan emosional anak (Eisenberg et al., 2010; 
Berndt, 2002). Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kesopanan dalam bentuk 
pemberian nasihat memerlukan sensitivitas terhadap kondisi sosial dan emosional teman.. 
Perilaku menolong teman yang muncul dalam interaksi peserta didik dapat dipahami sebagai 
bentuk perilaku prososial yang berkembang melalui pengalaman sosial. Literatur menunjukkan 
bahwa perilaku prososial pada anak dipengaruhi oleh kedekatan relasi dan norma kelompok 
sebaya (Carlo et al., 2011; Wentzel & Muenks, 2016). Temuan penelitian ini selaras dengan 
pandangan tersebut, karena tindakan menolong lebih sering muncul pada hubungan 
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pertemanan yang dekat. Hal ini menunjukkan bahwa relasi sosial memiliki peran penting dalam 
pembentukan praktik kesopanan. 

Praktik memaafkan dalam interaksi sesama teman menunjukkan adanya proses 
pembelajaran sosial dalam mengelola konflik. Konflik kecil yang terjadi dalam pertemanan 
menjadi bagian dari dinamika sosial peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
memaafkan dan menyelesaikan konflik berkembang seiring dengan bertambahnya pengalaman 
interaksi sosial (Thornberg, 2008; Rubin et al., 2015). Dengan demikian, temuan ini 
mencerminkan proses perkembangan sosial yang sedang berlangsung pada peserta didik sekolah 
dasar. Berbagi rasa yang dilakukan oleh sebagian peserta didik menunjukkan adanya keterikatan 
emosional dalam hubungan pertemanan. Dalam kajian psikologi sosial, berbagi emosi 
dipandang sebagai mekanisme penting dalam membangun kualitas hubungan teman sebaya 
(Parker & Asher, 1993; Wentzel, 2015). Variasi tingkat keterbukaan yang ditemukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membangun kedekatan emosional masih 
berkembang dan dipengaruhi oleh kepercayaan serta pengalaman sosial masing-masing peserta 
didik. 

Temuan mengenai perilaku mengejek, menghina, dan penggunaan bahasa kasar 
menunjukkan bahwa norma kesopanan masih dinegosiasikan dalam interaksi sebaya. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku tersebut sering muncul dalam dinamika kelompok 
anak sebagai bagian dari proses pencarian identitas sosial dan regulasi emosi (Georgiou et al., 
2013; Eisenberg et al., 2010). Oleh karena itu, perilaku tersebut perlu dipahami sebagai 
fenomena perkembangan sosial, bukan semata-mata sebagai penyimpangan perilaku. 

Kendala dalam analisis budaya kesopanan yang ditemukan dalam penelitian ini 
mencerminkan karakteristik penelitian kualitatif pada konteks sosial anak. Interpretasi perilaku 
yang bersifat kontekstual memerlukan kehati-hatian dan refleksi berkelanjutan dari peneliti. 
Literatur metodologi kualitatif menegaskan pentingnya triangulasi untuk meningkatkan 
kredibilitas temuan penelitian (Lincoln & Guba, 1985; Creswell & Poth, 2018). Dengan 
demikian, penggunaan triangulasi dalam penelitian ini menjadi langkah penting untuk menjaga 
keabsahan data. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa budaya 
kesopanan peserta didik dalam interaksi sesama teman di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1501 
Hurung Jilok terwujud dalam berbagai bentuk perilaku sosial yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Praktik kesopanan tersebut tampak dalam perilaku memberi dan menerima 
nasihat, menolong teman, memaafkan setelah terjadinya konflik, serta berbagi rasa dengan 
teman yang dianggap dekat. Perilaku-perilaku tersebut muncul secara kontekstual dan 
dipengaruhi oleh situasi interaksi serta relasi pertemanan yang terjalin di antara peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya interaksi yang ditandai dengan perilaku 
mengejek, menghina, penggunaan bahasa kasar, dan ekspresi emosi yang kurang terkendali 
dalam situasi tertentu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa norma kesopanan masih berada 
dalam proses negosiasi di antara peserta didik, seiring dengan perkembangan kemampuan sosial 
dan emosional mereka. Variasi perilaku yang muncul mencerminkan bahwa kesopanan dalam 
interaksi sesama teman bukanlah praktik yang bersifat statis, melainkan berkembang melalui 
pengalaman sosial yang terus berlangsung di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala dalam menganalisis budaya 
kesopanan peserta didik, antara lain perbedaan interpretasi terhadap perilaku sosial, 
keterbatasan waktu pengamatan, serta subjektivitas dalam penilaian. Oleh karena itu, 
penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dan triangulasi menjadi langkah penting untuk 
menjaga kredibilitas temuan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran empiris 
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mengenai praktik budaya kesopanan peserta didik dalam interaksi sesama teman, yang dapat 
menjadi dasar refleksi dan penguatan pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar. 
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